ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji integrasi teologi lingkungan dalam praktik pertanian organik di
JATAYU (Jamaah Tatanan Wahyu) Tulungagung yang berada di bawah naungan Pondok
Pesantren Modern Sumber Daya at-Tagwa (POMOSDA). Di tengah krisis ekologis global dan
dominasi pertanian konvensional berbasis bahan kimia, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap prinsip-prinsip teologi lingkungan yang menjadi landasan serta bagaimana prinsip
tersebut diwujudkan dalam praktik sehari-hari jamaah. Menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan koordinator cabang,
ranting, dan anggota JATAYU, observasi partisipatif selama kegiatan pertanian, serta analisis
dokumen organisasi. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi, display, dan verifikasi
melalui triangulasi sumber dan metode.Hasil penelitian menemukan empat prinsip teologi
lingkungan utama yang diinternalisasi jamaah, yaitu: tanggung jawab sebagai khalifah fil ardh,
keselarasan (harmoni) manusia-alam sebagai manifestasiilahi, pandangan ekosentris terhadap
seluruh makhluk hidup, serta pemaknaan pertanian organik sebagai bentuk ibadah dan amanah
ilahi.

Prinsip-prinsip ini diwujudkan dalam praktik kolektif berupa pengelolaan lahan bersama,
sistem pertanian sirkular (pemanfaatan limbah ternak dan air kolam lele), kegiatan “Minggu
Bumi” sebagai ruang praksis spiritual-ekologis, serta pengelolaan lumpang (lumbung pangan)
sebagai mekanisme ketahanan pangan komunitas. Melalui kerangka ekoteologi Seyyed
Hossein Nasr dan teori praktik sosial Pierre Bourdieu, penelitian ini mengungkap bahwa
habitus teologi lingkungan, modal sosial-kultural-simbolik, serta arena jamaah berhasil
mereproduksi praktik pertanian organik sebagai bentuk integrasi spiritualitas dan pelestarian
lingkungan di tingkat akar rumput. Penelitian ini menyimpulkan bahwa JATAYU berhasil
mentransformasikan teologi lingkungan dari wacana normatif menjadi praksis sosial yang
konkret, sekaligus memberikan kontribusi bagi studi sosiologi agama dan ekoteologi di
Indonesia dengan menunjukkan model komunitas keagamaan sebagai agen perubahan ekologis

yang efektif.
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ABSTRACT

This study examines the integration of environmental theology in organic farming practices
within JATAYU (Jamaah Tatanan Wahyu) in Tulungagung, which operates under the auspices of
Pondok Pesantren Modern Sumber Daya at-Tagwa (POMOSDA). Amid the global ecological
crisis and the dominance of chemical-based conventional agriculture, this research aims to uncover
the principles of environmental theology that serve as the foundation for JATAYU and how these
principles are manifested in the daily practices of its members. Employing a qualitative case study
approach, data were collected through in-depth interviews with branch coordinators, sub-branch
leaders, and JATAYU members, participatory observation during farming activities, and analysis
of organizational documents. Data analysis was conducted using data reduction, display, and
verification techniques through source and methodological triangulation.The findings reveal four
primary principles of environmental theology internalized by the members: (1) responsibility as
khalifah fil ardh (stewards of the earth), (2) harmony between humans and nature as a
manifestation of tawhid (oneness of God), (3) an ecocentric view toward all living beings, and (4)
the interpretation of organic farming as a form of worship and divine mandate (amanah ilahi).

These principles are realized through collective practices, including communal land
management, a circular farming system (utilizing livestock waste and catfish pond water), the
“Earth Sunday” activities as a space for spiritual-ecological praxis, and the management of
lumpang (community food barn) as a mechanism for community food security. Using the
framework of Seyyed Hossein Nasr’s eco-theology and Pierre Bourdieu’s theory of social practice,
this study demonstrates that the environmental theology habitus, along with social, cultural, and
symbolic capital within the JATAYU arena, successfully reproduces organic farming practices as
an integration of spirituality and environmental conservation at the grassroots level.This research
concludes that JATAYU has successfully transformed environmental theology from normative
discourse into concrete social praxis. It also contributes to the fields of sociology of religion and
eco-theology in Indonesia by presenting a model of religious communities as effective agents of

ecological change.
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